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ABSTRAK

Pemanfaatan tumbuhan obat untuk mengatasi penyakit kulit akibat jamur telah
lama dikenal oleh nenek moyang kita.

Metode penulisan dengan cara informasi data dari penelusuran berbagai hasil
penelitian serta beberapa pustaka.

Hasil penelusuran pustaka mendapatkan 36 tanaman yang telah diteliti, secara
in-vitro. Bentuk sediaan uji mulai dari infus/rebusan, bentuk ekstraknya, maupun
minyak atsirinya. Sedangkan jamur yang diuji adalah yang menyebabkan infeksi kulit
misalnya : Aspergilus niger, Aspergilus flavus, Tricophyton rubrum, Tricophyton
ajelloi, Tricophyton mentagrophytes, Microsporum gypseum, Microsporum canis,
Epidermo floccosum, dan Candida albicans.

PENDAHULUAN

Dalam sistematika organisme hidup, jamur ditempatkan
dalam kelas tersendiri, tidak ditempatkan sebagai kelas tum-
buhan dan juga kelas hewani. Sebagian besar jamur adalah
saprofilik, di alam berperan sebagai pengurai bahan organik,
yang bermanfaat untuk peragian makanan dan juga produksi
antibiotika. Di sisi lain jamur dapat menyebabkan penyakit
infeksi dikenal dengan nama mikosis®?.

Mikosis dibedakan 2 kelompok: mikosis superfisial ter-
dapat pada kulit, kuku, rambut dan selaput lendir dan mikosis
sistemik. Ada mikosis terletak di tengah-tengah yaitu akibat
Candida, infeksi biasanya superfisial, tetapi kadang-kadang
menyebar luas®?.

Penggunaan obat jamur untuk mikosis sistemik, seperti
Amfoterisin B yang dihasilkan oleh Streptomyces nodus,
mempunyai efek samping kerusakan ginjal. Sedang Nistatin
yang dihasilkan oleh Streptomyces noursei merupakan obat
mikosis superfisial dengan penggunaan topikal, dapat me-
nyebabkan iritasi kulit meskipun jarang®. Demikian juga
penggunaan obat jamur yang lain terutama untuk mikosis sis-
temik mempunyai efek samping mulai dari mual, muntah,
sakit kepala sampai hipertensi, trombositopenia dan leuko-
penia®.
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Pemanfaatan bahan tumbuh-tumbuhan untuk tujuan peng-
obatan penyakit kulit akibat jamur dikenal juga oleh nenek
moyang Kkita, umumnya pemakaiannya berdasarkan peng-
alaman; karena itu, penilaian dan pengkajian khasiatnya secara
ilmiah perlu dilakukan baik secara invitro maupun invivo.

Tujuan penulisan ini untuk mengetahui tumbuhan apa
saja yang telah diteliti khasiat antijamurnya terutama yang

menyerang kulit melalui informasi data sekunder dari pene-
lusuran berbagai hasil penelitian dan pustaka.

Tulisan tersebut tentunya masih banyak kekurangannya,
tetapi diharapkan informasi tersebut berguna sehingga nanti-

nya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut.

HASIL PENELITIAN ANTI JAMUR

Penelitian-penelitian tumbuhan sebagai anti jamur yang
berhasil dihimpun mencatat 36 tumbuhan dalam beberapa
bentuk sediaan mulai dari infus/rebusan, bentuk ekstraknya,
maupun minyak atsirinya. Sedangkan yang diuji hanya jamur
yang menyebabkan infeksi kulit misalnya : Aspergilus niger,
Aspergilus flavus, Tricophyton rubrum, Tricophyton ajelloi,
Tricophyton mentagrophytes, Microsporum gypseum, Micros-
porum canis, Epidermo floccosum, dan Candida albicans
(Tabel 1).



Tabel 1. Uji tanaman terhadap jamur penyebab penyakit kulit secara in-vitro.

No. Nama Latin Nama daerah quglan yang Bantuk sediaan uji Jamur yang diuji
igunakan blc|d|e|f|g
1.| Acorcus calamus dlingu akar Minyak atsiri (5) +
2.\ Allium sativum L. bawang putih umbi Ekstrak petrolium + |+
eter (4)
Ekstrak etanol (4) + |+
Infus (12, 17) + |+
3.| Allium cepa L. bawang merah umbi Ekstrak etanol (4) - -
4.| Alpinia galanga L. laos putih rimpang Perasan (26) +
var. putih Infus (27) + +
Ekstrak etanol (28) +
Minyak atsiri (29) +
5. Alpinia galanga L. laos merah rimpang Perasan (26) +
var. merah Ekstrak etanol (28) +
Minyak atsiri (29) +
6. Aloevera L. lidah buaya daun Ekstrak etanol (4) + |+ +
7. Alyxia stellata Auch. pulosari herba Ekstrak etanol (4) +
8. Andrographis sambiloto herba Infus (8) + +
panicuiata Ness.
9. Apium graveolens seledri herba Minyak atsiri (12)
10.| Azadirachta indica L. mimba biji Ekstrak metanol (4) + |+
11.| Caesalpenia crista L. kemrunggi biji Ekstrak etanol (4) + |+
12.| Canangium odoratum kenanga kuncup Minyak atsiri (21) -
Bail bunga
13.| Cassia alata L. ketepeng daun Ekstrak etanol (73) + +
14.| Cassia fistula L. trengguli herba Infus (18) + -
daun Ekstrak etanol (4) - -
15.| Cassia seamea Lamk. johar daun Infus (19) -
16.| Centella asiatica pegagan daun Infus (16)
17.| Clerodendron Ranggadipa daun Ekstrak etanol (4) - -
indicum L.
18. Coriandrum ketumbar biji Minyak atsid (22)
sativum L.
19. Curcuma aeroginusa| temu hitam rimpang Ekstrak etanol (14)
Roxb.
20.| Curcuma domestica kunyit rimpang Minyak atsiri (23) +
Vahl. Ekstrak etanol (15)
21.| Curcuma magga Vahl. temu mangga rimpang Minyak atsiri (10) +
Ekstrak minyak
bumi (10) +
22.| Curcuma  xanthorriza| temu lawak rimpang Minyak atsiri (23)
Roxb.
23.| Elephanthopus tapak liman daun Ekstrak etanol (4) - -
scaber L.
24.| Eugena aromatica cengkeh kuncup Minyak atsiri (21) +
Baill bunga
25.| Euphorbia hirta L. patikan kebo tanaman Ekstrak etanol (4) - -
26.| Jatropha curcas L. jerk pagan biji (Ekstrak etanol (4) - |-
Ekstrak minyak bumi - -
(4)
daun Ekstrak etanol (4) -
27.| Leucaena leucocephala| lamtorogung biji Ekstrak etanol (4) - -
(Lam.) de Wit
28.| Menta arvensis BL. poko daun Dekok (12)
29.| Ocimum bacilicum L. kemangi daun Minyak atsiri (23) +
30.| Piper betle L. sirih daun Minyak atsid (20)
31.| Psoropus kecipir biji Ekstrak minyak bumi
tetragonolobus L. DC. 4) + |+
Ekstrak etanol (4) + |+
32.| Rhinacanthus terebak daun Ekstrak etanol (4)
nasutus L.
33.| Tinospora crispa L. brotowali batang Ekstrak etanol (11) +
34.| Tithonia diversifolia kembang bulan | daun Ekstrak minyak bumi
A. Gray. (26)
35.| Trigonella klabet biji Ekstrak etanol (4) - |-
foenumgraecum L.
36.| Zingiber officinale| jahe rimpang Ekstrak etanol (4) + |+
Roxb.
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Keterangan :

a = Candida albicans; b = Aspergilus niger, c = Aspergilus flavus, d = Tricophyton rubrum;
e = Tricophyton ajelloi; f = Tricophyton mentagrophytes; g = Mycrosporum gypseum,

h = Epidermo floccosum.
+ = menghambat pertumbuhan; - = tidak menghambat

Nomor pada kolom 5 menunjukkan kepustakaan dan kolom yang kosong belum ada data penelitian.

PEMBAHASAN

Mikosis atau penyakit kulit akibat jamur, sering dialami
terutama oleh orang yang kurang menjaga kebersihan tubuh-
nya. Penyakit tersebut tidak berbahaya, tetapi sangat meng-
ganggu vyaitu : rasa gatal pada kulit, disertai timbulnya ruam
sampai melepuh berisi nanah. Bisa mengenai semua bagian
kulit, tetapi biasanya menyerang kulit kepala, lipat paha, lipat
lengan, kaki dan kuku.

Penggunaan tumbuhan obat untuk mengatasinya telah
lama dikenal oleh nenek moyang kita.

Dari 36 tanaman yang diuji terdapat 8 tanaman yaitu :
Allium cepa L., Canangium adoratum L., Cassia fistula L.,
Clerodendron indicum L., Elephanthopus scaber L., Euphor-
bia hirta L., Jatropha curcas L dan Leucaena leucocephala
(Lam.) de Wit., tidak dapat menghambat pertumbuhan jamur
Aspergilus niger dan Aspergilus flavus. Hal tersebut mungkin
karena jamur tersebut sangat tahan terhadap zat aktif tumbuhan
tersebut di atas terutama terhadap minyak atsirinya. Tetapi
terdapat 10 tumbuhan yang dapat menghambat kedua jamur
tersebut di atas.

Alpinia galanga L. atau laos tumbuhan tersebut cukup
lengkap data penelitiannya sebagai anti jamur yaitu baik
varietas putih maupun merah, bentuk sediaan yang diujipun
bervariasi mulai dari perasan, infus, ekstrak etanolnya maupun
minyak atsirinya. Ternyata rimpang laos dapat menghambat
pertumbuhan 5 jamur yaitu : Tricophyton rubrum, Tricophyton
ajelloi, Tricophyton mentagrophytes, Mycrosporum gypseum
dan Epidermo floccosum. Zat aktif anti jamur yaitu asetoksi
kavikol asetat yang merupakan senyawa minyak atsiri.

Andrographis paniculata Ness. (sambiloto) bentuk sedia-
an infusnya dapat menghambat pertumbuhan 4 jamur yaitu :
Candida albicans, Tricophyton rubrum, Tricophyton menta-
grophytes dan Epidermo floccosum. Diduga kandungan gliko-
sidanya yang bersifat antijamur.

Cassia alata L. bentuk sediaan ekstrak etanolnya, dapat
juga menghambat pertumbuhan 4 jamur yaitu Candida
albicans, Tricophyton rubrum, Mycrosporum gypseum, dan
Epidermo floccosum. Diduga kandungan glikosida antrakinon
yang bersifat antijamur, karena terdapat gugus -OH fenolik.

Candida albican, selain dapat menyebabkan infeksi pada
kulit dapat juga menyebabkan infeksi pada selaput mukosa,
pada wanita sering menyebabkan keputihan. Terdapat sepuluh
tanaman yang telah diketahui dapat menghambat pertumbuhan
jamur tersebut. Bahan yang diuji meliputi minyak atsiri,
dekok, infus, ekstrak etanol dan ekstrak minyak bumi.

Wagner (1977), mengatakan monoterpena, diterpena dan
seskuiterpena yang merupakan senyawa dari minyak atsiri,
selain bersifat antibakteri juga bersifat antijamur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang dikumpulkan ter-
catat 36 tumbuhan yang telah diteliti secara in-vitro terhadap
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jamur Aspergilus niger, Aspergilus flavus, Tricophyton rub-
rum, Tricophyton ajelloi, Tricophyton mentagrophytes, Micro-
sporum gypseum, Microsporum canis, Epidermo floccosum,
dan Candida albicans.

Zat aktif yang dapat menghambat pertumbuhan jamur
diduga minyak atsiri, dan glikosida.
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Idle folks lack no excuses
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